ABSTRAK

Khiftiyatus Shaadah, NIM 126101212123, "Tinjaun Akad ljarah Terhadap Praktik Sewa
Menyewa Lahan Pertanian (Studi Kasus di Desa Jati Kecamatan Tarokan
Kabupaten Kediri)’’. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (HES), Fakultas
Syariah dan Illmu Hukum (FASIH) UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing: Drs. Mashuri, M.H.I.

Kata Kunci: Sewa Menyewa Lahan Pertanian, Akad ljarah

ljarah merupakan suatu transaksi sewa menyewa anatara pihak penyewa dan pihak
yang menyewakan sesuatu harta atau barang untuk mengambil manfaatnya dengan harga
dan batas waktu tertentu. ljarah cukup umum pelaksanaanya dikehidupan masyarakat.
Banyak permasalahan yang sering terjadi dalam sewa menyewwa salah satunya
pelimpahan sewa menyewa. Tujuan dalam penelitian ini adalah memfokuskan pada dua
permasalahan yaitu: Bagaimana Pelakasanaan praktik sewa menyewa lahan pertanian di
Desa Jati Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri dan Bagaimana Penerapan Akad ljarah
Terhadap praktik sewa menyewa lahan pertanian di Desa Jati Kecamatan Tarokan
Kabupaten Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik
wawancara, dan dokumentasi. Adapun lokasi penelitian adalah Desa Jati
Kecamatan Tarokaan Kabupaten Kediri. Penelitian ini mengunakan pengujian
keabsahan data yaitu triangulasi, waktu dan sumber.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan praktik sewa
menyewa lahan pertanian di Desa Jati Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri
sebagian besar dilakukan secara lisan antara penyewa dan pemilik lahan, tidak ada
kesepakatan secara tertulis antara kedua belah pihak, hanya didasari atas rasa
kepercayaan diantara kedua belah pihak, untuk pembayaran uang sewa dibayarkan
diawal akad dengan besaran uang sewa yang talah disepakati, permasalahn yang
sering terjadi yaitu apabila pembayaran uang sewa yang mengalami gagal panen.
Dan Penerapan akad ijarah pada sistem sewa menyewa lahan pertanian di Desa Jati
Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri dilihat dari rukunya sudah memenuhi rukun
akad ijarah dan tidak bertentangan. Tetapi jika dilihat dari syaratnya sewa menyewa
yang terjadi di Desa Jati Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri belum memenuhi
syarat akad ijarah, karena masih banyak masyarakat yang melanggar pembayaran
yang disepakati bersama.
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ljarah is a rental transaction between the lessee and the party renting out an asset
or goods to take advantage of it at a certain price and time limit. ljarah is quite common
in people's lives. Many problems often occur in leasing, one of which is the transfer of
leasing. The purpose of this study is to focus on two problems, namely: how is the
implementation of agricultural land leasing practices in Jati Village, Tarokan District,
Kediri Regency and How is the Application of the ljarah Agreement to agricultural land
leasing practices in Jati Village, Tarokan District, Kediri Regency.

This study uses a Qualitative approach with a case study research type. This study
uses data collection techniques, namely interview, and documentation techniques. The
location of the study is Jati Village, Tarokaan District, Kediri Regency. This study uses
data validity testing, namely triangulation, time and sources.

The results of the study indicate that the implementation of agricultural land lease
practices in Jati Village, Tarokan District, Kediri Regency is mostly carried out verbally
between the tenant and the landowner, there is no written agreement between the two
parties, only based on trust between the two parties, for payment of rent paid at the
beginning of the contract with the amount of rent that has been agreed upon, the problem
that often occurs is if the payment of rent that experiences crop failure. And the application
of the ijarah contract in the agricultural land lease system in Jati Village, Tarokan District,
Kediri Regency, seen from its pillars, has fulfilled the pillars of the ijarah contract and
does not conflict. However, when viewed from the requirements, the lease that occurs in
Jati Village, Tarokan District, Kediri Regency has not met the requirements of the ijarah
contract, because there are still many people who violate the payments agreed upon
together.
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